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Perluasan protes George Floyd di Lon-
don dan Berlin adalah bentuk solidaritas.

Protes George Floyd Meluas ke London dan Berlin

LONDON(IM) - Aksi 
protes terhadap kematian 
George Folyd terus merambat 
hingga ke luar Amerika Serikat 
(AS). Sejumlah negara di dunia 
ikut menyaksikan horor keru-
suhan sipil selama lima hari 
di Amerika pasca kematian 
seorang laki-laki berkulit hitam 
ketika ditahan polisi. Tetapi 
mereka tidak terkejut.

Peristiwa-peristiwa terkait 
rasisme tidak lagi membuat 
sekutu terdekat Amerika itu 
kaget, meskipun banyak yang 
gelisah melihat meluasnya aksi 
demonstrasi dan kekerasan be-
berapa hari terakhir ini. Mobil-
mobil yang dibakar dan polisi 
anti-huru-hara yang menghiasi 
halaman depan suratkabar di 
Amerika sepanjang hari Min-
ggu (31/5), membuat berita 
pandemi virus corona tidak 
lagi menjadi fokus perhatian.

George Floyd meninggal 
di Minneapolis pada Senin 
(25/5) setelah seorang polisi 

kulit putih menekan lututnya 
pada leher Floyd. Ini meru-
pakan peristiwa terbaru dalam 
serangkaian kekerasan ter-
hadap warga kulit hitam oleh 
polisi di Amerika.

Derek Chauvin (44 tahun) 
didakwa melanggar pasal pem-
bunuhan tingkat ketiga dan 
pembunuhan tidak terencana 
tingkat dua.

Ribuan warga berkumpul di 
pusat kota London hari Minggu 
menyampaikan dukungan bagi 
demonstran di Amerika. Mereka 
ikut meneriakkan kata “no jus-
tice, no peace!” atau “tidak ada 
keadilan, tidak ada perdamaian!” 
sambil melambai-lambaikan 
poster bertuliskan “berapa ban-
yak lagi,” di Trafalgar Square.

Demonstran tidak mengin-
dahkan aturan yang diber-
lakukan pemerintah Inggris 
untuk tidak berkumpul dalam 
kelompok besar karena pan-
demi corona. Polisi pun tidak 
menghentikan langkah mereka.

Para demonstran di Lon-
don ini kemudian bergerak ke 
depan Kedutaan Besar Ameri-
ka di London, yang sudah 
dikelilingi petugas keamanan.

Demonstrasi serupa juga 
berlangsung di Denmark. 
Demonstran mengelil ingi 
Kedutaan Besar Amerika di 
Kopenhagen dengan memba-
wa poster bertuliskan “Henti-
kan Pembunuhan Warga Kulit 
Hitam.”

Kedutaan Besar Amerika 
di Berlin juga menjadi lo-
kasi demonstrasi “Justice for 
George Flyod” atau “Keadilan 
Bagi George Floyd.”

Halaman utama suratkabar 
Jerman Bild hari Minggu berisi 
laporan dengan judul sensa-
sional “Polisi Pembunuh Bakar 
Amerika” dengan tanda panah 
menunjuk pada foto Derek 
Chauvin, mantan polisi Min-
neapolis, yang sudah didakwa 
dengan pasal pembunuhan 
tingkat tiga dalam kematian 
Floyd. Laporan suratkabar 
itu menggambarkan “suasana 
seperti perang sipil.”

Di Italia, koresponden se-
nior suratkabar Corriere della 
Sera, Massimo Gaggi, menulis 
reaksi terhadap pembunuhan 
Floyd “berbeda” dibanding 
kasus pembunuhan warga kulit 
hitam lainnya oleh polisi. 

Sementara itu, Presiden 
Donald Trump mengatakan 
AS, akan mengategorikan ke-
lompok antifasis Antifa seb-
agai organisasi teroris. Trump 
menuduh Antifa memulai 
kerusuhan menyusul protes 
atas kematian George Floyd.

Floyd, seorang pria kulit 

pok itu dianggap sebagai ke-
lompok aktivis yang terorganisir 
secara longgar tanpa pemimpin.

Sebagian besar anggota 
menentang semua bentuk 
rasisme dan seksisme, dan 
sangat menentang apa yang 
mereka lihat sebagai kebijakan 
nasionalis, anti-imigrasi dan 
anti-Muslim yang telah diber-
lakukan oleh Trump.

Kelompok berhaluan anti-
pemerintah dan anti-kapitalis 
itu sering dianggap lebih dekat 
dengan kaum anarkis daripada 
kaum arus utama kiri.

Gerakan itu mendapat-
kan ketenaran di AS untuk 
perannya dalam menghadapi 
supremasi kulit putih di sebuah 
rapat umum di Charlottesville, 
Virginia pada 2017.

Tr ump t idak mer inci 
bagaimana atau kapan ia ber-
maksud menunjuk Antifa seb-
agai organisasi teroris.

Ada beberapa cara pemer-
intahan Trump dapat menunjuk 
individu atau kelompok sebagai 
teroris asing, termasuk undang-
undang dan perintah eksekutif. 
Namun, para ahli hukum mem-
pertanyakan apakah Trump me-
miliki wewenang untuk menye-
but Antifa sebagai “organisasi 
teroris domestik”. tom

hitam, tewas saat ditahan polisi 
Minneapolis awal pekan ini. In-
siden itu menyulut kembali kema-
rahan terhadap perlakuan polisi 
terhadap warga Afrika-Amerika. 
Protes atas kematiannya telah 
berubah menjadi kekerasan, 
mendorong kota-kota besar un-
tuk memberlakukan jam malam.

Garda Nasional, pasukan 
cadangan militer AS untuk 
keadaan darurat domestik, telah 
dikerahkan di 15 negara ba-
gian untuk membantu pasukan 
polisi menangani kerusuhan 
tersebut.

Para pejabat AS telah mem-
berikan penjelasan yang saling 
bertentangan mengenai siapa 
yang bertanggung jawab atas 
kerusuhan tersebut, dengan be-
berapa menyarankan kelompok 
luar dan individu terlibat.

Tetapi di Twitter, Trump 
menyalahkan “gerakan an-
arkis yang dipimpin Antifa” 
dan “kelompok Anarkis Kiri 
Radikal” atas kerusuhan itu, 
tanpa memberikan penjelasan 
spesifi k, demikian diwartakan 
BBC, Senin (1/6/2020).

Antifa, kependekan dari 
aksi anti-fasis, adalah gerakan 
protes yang sangat menentang 
neo-Nazi, fasisme, supremasi 
kulit putih dan rasisme. Kelom-
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CARACAS(IM) - Pres-
iden Venezuela, Nicolas Mad-
uro, pada Sabtu (30/5), men-
gumumkan, pemerintah akan 
menaikkan harga bahan bakar 
minyak (BBM). Kenaikan 
dilakukan setelah selama 20 
tahun warga menikmati harga 
yang dibekukan berkat subsidi 
dan pembatasan kuota bulan-
an. Tidak hanya itu, warga juga 
akan membayar minyak sesuai 
harga pasar dunia. Rencana itu 
akan diberlakukan Senin (1/6). 
Langkah itu dilakukan Maduro 
saat Amerika Serikat (AS) 
mengancam akan memotong 
distribusi minyak Iran karena 
adanya sanksi ekonomi.

Pengendara diperboleh-
kan mengisi bensin sampai 
120 liter (sekitar 31,7 galon) 
BBM per bulan dengan harga 
5.000 bolivar (sekitar 2,5 sen 

dolar AS atau Rp287) per liter. 
Sebelum kebijakan itu, subsidi 
yang diberikan setara dengan 
minyak sebanyak lebih dari 
60 liter (sekitar 15,85 galon) 
per bulannya. “Walaupun 
demikian, tangki kendaraan 
akan terisi penuh bahan bakar 
hanya dengan harga satu dolar 
(setara dengan Rp 14.654) 
berkat subsidi,” ujar Maduro.

Maduro mengatakan, 
dengan kuota itu, pengemudi 
akan membayar harga minyak 
sesuai harga pasar. Namun, 
ia tidak menjelaskan lebih 
lanjut berapa harga yang akan 
ditetapkan oleh pom bensin 
saat mereka mulai menjual 
minyak impor dari Iran.

Venezuela, salah satu ang-
gota OPEC atau Organisasi 
Negara Pengekspor Minyak, 
sempat menjadi negara den-
gan cadangan minyak terbe-
sar. Namun, Venezuela saat ini 
mengalami kelangkaan bahan 
bakar terburuknya setelah 
kilang utamanya yang hampir 
selesai dibangun rusak.

Pemerintah akan terus 
memberikan subsidi BBM ke 
kendaraan umum, truk kargo, 
dan penjual diesel, kata Madu-
ro. Sekitar 200 pom bensin dari 
total 1.800 unit akan diisi oleh 
pengimpor mandiri yang ber-
tanggung jawab atas distribusi 
BBM. Minyak impor itu akan 
dijual dengan mata uang asing 
seharga 0,5 dolar AS per liter 
sekitar Rp7,000, kata presiden.

Perusahaan minyak mi-
lik negara, PDVSA, yang 
menghadapi sanksi keras AS, 
kesulitan memproduksi bahan 
bakar untuk memenuhi kebu-
tuhan dalam negeri. Maduro 
mengatakan Venezuela harus 
mengadopsi model dagang 
yang memungkinkan seluruh 
transaksi dibuat sesuai dengan 
harga pasar ke depannya. “Ini 
adalah kebijakan yang tidak 
biasa guna menormalisasi-
kan kembali persediaan di 
tengah tensi yang dibuat oleh 
imperialisme Amerika Utara. 
Saya meminta pengertian dan 
dukungan seluruh rakyat Ven-
ezuela,” kata Maduro. ans

Venezuela Mulai Naikkan Harga 
Bahan Bakar Minyak

AFGANISTAN (IM)-
Nasib negara Afghanistan en-
tah mengarah kemana setelah 
perang tak berujung selama 
18 tahun. Berbagai kubu ma-
sih saling berebut kekuasaan 
disana demi menjadi pemilik 
sejati Afghanistan.

Afghanistan terbagi-bagi 
menjadi beberapa kubu. Di 
antaranya pemerintah yang 
didukung pasukan internasi-
onal, Taliban dan sekutunya, 
ISIS dan kelompok lainnya.

Pada Februari lalu, Ameri-
ka dan Taliban menandatan-
gani kesepakatan membawa 
perdamaian di Afghanistan. 
Isi kesepakatannya berupa 
pembagian kekuasaan antara 
pemerintah Afghanistan dan 
Taliban sekaligus penarikan 
pasukan asing. Kesepakatan 
ini seolah menjadi babak baru 
masa depan Afghanistan.

Perwakilan Taliban me-
nyambut kesepakatan dengan 
tiba di Ibu Kota negara Kabul 
untuk pembicaraan pelepas-
an tahanan. Saat ini, pihak 
pemerintah mengontrol 30 
persen wilayah Afghanistan 
termasuk Kabul, Ibu Kota 
Provinsi dan beberapa distrik. 
Sedangkan Taliban mengon-
trol 20 persen. Sisa wilayahn-
ya masih diperebutkan.

Data tersebut dihimpun 

Yayasan Defense Of  De-
mocracies dari laporan media. 
Data itu jadi satu-satunya 
yang menggambarkan kon-
trol wilayah di Afghanistan 
setelah program Resolute 
Support berhenti melakukan 
kajian kewilayahan disana.

Kekuatan militer internal 
Afghanistan tengah dalam po-
sisi bertahan sejak misi NATO 
tuntas pada 2014. Semenjak 
itu, militer Afghanistan butuh 
bantuan logistik dan intelijen.

“Pemerintahan terpilih 
yang diakui internasional ti-
dak punya kekuatan untuk 
mengontrol seluruh negaraa 
beserta kekuatan militer di 
dalamnya,” kata Pakar Ke-
amanan Amerika, Jonathan 
Schroden dilansir dari Radio 
Free Europe pada Senin, (1/6).

Schroden bersama lem-
baga riset CNA menyediakan 
kajian situasi di Afghanistan 
kepada kongres dan militer 
Amerika. Taliban sendiri 
mengklaim sebagai pemer-
intahan dalam pengasingan.

“Taliban mengikis kon-
trol pemerintah, tapi tak bisa 
melakukan apa-apa untuk 
jadi pemerintah yang sah. 
Sehingga kondisi sekarang 
sudah saling mengunci posisi 
masing-masing kubu,” ujar 
Schroden. gul

Kekuasaan Afghanistan di Bawah 
Pemerintah, Taliban dan ISIS
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Direksi

BAGHDAD(IM) – 
Kondisi pangan di Irak kian 
memprihatinkan di tengah 
pandemi wabah virus Co-
vid-19. Irak yang dipimpin 
Presiden Barham Salih saat 
ini hanya memiliki 190 ribu 
ton beras yang tersedia di 
kasnya untuk program ban-
tuan pangan. 

Hal itu disampaikan Ke-
menterian Perdagangan Irak 
dalam sebuah pernyataan se-
bagaimana dilansir dari Arab-
news, Senin (1/6). Irak mem-
butuhkan sekitar 1 sampai 
1,25 juta ton beras per tahun 
untuk mendukung inisiatif  
pendistribusian makanan.  

Pada Maret lalu, Ke-
menterian Perdagangan Irak 
mengajukan permohonan 
pendanaan dari anggaran 
negara untuk membangun 
persediaan strategis gandum 
dan beras selama tiga bulan. 
Ini dinilai perlu ketika Irak 
bergulat dengan penyebaran 
pandemi virus Covid-19.  

Kementerian tersebut me-

nyatakan bahwa alokasi penda-
naan itu sangat penting karena 
sebetulnya dibutuhkan lebih 
banyak uang untuk menjaga 
ketahanan pangan negaranya. 
Pernyataan itu juga mengakui, 
banyak warga Irak yang ber-
juang sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan makanannya.  

“(Anggaran itu sangat 
penting) meski memang sulit 
dilakukan. Karena banyak 
warga Irak berjuang un-
tuk menyediakan makanan 
sehari-hari karena kondisi 
ekonomi yang sulit di tengah 
krisis coronavirus.” 

Irak adalah pembeli uta-
ma gandum dan beras di 
Timur Tengah. Namun kini 
secara politis mengalami 
mandeg setelah mantan Per-
dana Menteri Adel Abdul 
Mahdi digulingkan oleh pro-
tes anti-korupsi nasional. 
Situasi ini menghambat upaya 
untuk mendapatkan ang-
garan negara yang disetujui 
sebelum dimulainya tahun 
kalender. tom

Kondisi Irak di Tengah Ancaman 
Krisis Pangan dan Covid-19
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